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Perbedaan fisik dalam diri seorang remaja sedikit banyak memiliki pengaruh pada
kepribadian dan kondisi psikologis mereka khususnya pada diri remaja tuna daksa.
Secara umum aspek perkembangan manusia dapat dibedakan dalam aspek psikologis dan
fisik. Aspek fisik merupakan potensi yang berkembang dan harus dikembangkan oleh
individu. Bagi remaja tuna daksa, potensi itu tidak utuh karena ada bagian tubuh yang
tidak sempurna. Hal ini tentunya akan menimbulkan konflik bagi remaja tuna daksa,
misalnya kepercayaan diri dan harga diri pada individu rendah, hal ini juga dapat
disebabkan lingkungan kurang mampu menghargai penyandang tuna daksa, sehingga
remaja tuna daksa merasa malu dan tidak berguna. Dengan melakukan penyesuaian diri,
keseimbangan antara tuntutan diri dengan lingkungan dapat berjalan dengan baik.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
mengetahui bagaimanakah penyesuaian diri remaja tuna daksa dalam menghadapi realita
kehidupannya. Metode yang digunakan adalah wawancara mendalam untuk mencari
tahu bagaimana perasaan yang dialami oleh subyek.

Penelitian ini melibatkan 2 orang remaja yang berusia antara 13-16 tahun dan
menyandang tuna daksa sejak lahir. Hasil yang didapat oleh peneliti adalah kedua
subyek mampu melakukan penyesuaian diri dengan baik terhadap keadaan diri serta
lingkungan sosialnya. Selain itu, peneliti melihat kedua subyek perlahan sudah bisa
menerima kekurangan fisik yang dialaminya. Subyek juga bisa beraktifitas mandiri
dengan baik seperti membantu membersihkan rumahnya, berbaur dengan teman-teman
rumahnya yang sedang berkumpul, subyek juga turut serta dalam kegiatan remaja yang
diadakan di lingkungannya serta menjaga hubungan baik dengan masyarakat. Hal ini
dilakukan agar subyek mendapatkan perlakukan yang baik dari masyarakat. Perlakukan
masyarakat yang baik dan memahami kondisi fisik subyek dapat mempengaruhi subyek
dalam menyesuaiakan diri di lingkungannya.
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